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Syukur Alhamdulillah … 
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dalam menyelesaikan skripsi ini .Semua  ini tak akan mungkin dapat aku lalui tanpa 
adanya hidayah dan pertolongan dari Allah SWT yang penuh rahmat memberikan 
kasih sayang kepada hamba-hambaNya Penggorbanan  dan  doa dari Keluargaku. 
teman-temanku orang-orang yang selalu ada untukku. Dengan tulus dan ikhlas serta 
rasa baktiku, kan kupersembahkan karyaku ini kepada sepasang mutiara hati ayahanda 
dan ibunda yang tercinta: 
 
Ayahanda Abdul Wahab.......... 
Terimakasih atas doa dan kasih sayangmu selama ini yang menjadi kekuatan disetiap 
langkahku. Panasnya terik matahari serta dinginya air hujan seakan tak pernah kau 
hiraukan demi mencari nafkah untuk keluarga. Pengorbananmu takakan mungkin bisa 
ku bayar walaupun dengan dunia beserta isinya. Ayah, semoga Allah SWT meridhoi, 
sehingga saya bisa memenuhi apa yang menjadi harapan dan keinginanmu selama ini. 
Amin…. 
 
Ibunda Wa Sandenga............. 
Bunda...! Sulit bagi aku untuk merangkai kata mengucap terimakasih atas apa 
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Kau adalah  harapan  terakhir ayah dan ibu, separuh  beban  di pundak  kakak  ada 
padamu. Jangan  pernah  mengecawakan ayah dan ibu. Dik,,,, perjuangan kakak  takkan 
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dan bangga  dengan  kita. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Alam beserta isinya adalah makhluk yang ditundukkan untuk melayani 
manusia. Diantara berbagai ajaran islam yang sangat menarik adalah ajaran akan 
keindahan alam. Sebuah anugerah untuk dinikmati manusia, sebagai santapan 
jasmani dan rohani mereka. Allah menerangkan dalam Al-Qur’an surah Al-
An’am, ayat 99: 
 
                             
                             
                             
                      
 
Terjemahnya: 
“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai 
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan 
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah 
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman”.(Kementrian Agama RI, 2002). 
Firman-Nya, “Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda – tanda 
kebesaran (Kami) kepada orang – orang yang mengetahui”. Yakni memahami 
dan mengerti kalamullah beserta maknanya. Dalam Firman-Nya menegaskan  “ 
Dan dia-lah yang menurunkan air hujan dari langit. “ Dengan ketentuan-Nya 
sebagai keberkahan dan rizki bagi hamba-hamba-Nya, serta member kehidupan 
kepada para makhluk-Nya sebagai rahmat dari Allah bagi mereka. “ Lalu Kami 
 
 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan. “Sebagaimana 
firman-Nya, “Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup”. (QS. Al-
Anbiyaa’:30) “Maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 
menghijau.” Yakni tumbuhan dan pohon yang menghijau. Kemudian setelah itu, 
Kami menciptakan padanya biji-bijian dan buah-buahan. Karenanya dia 
berfirman, “ Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang 
banyak,” yakni tersusun satu sama lain seperti tangkai dan semisalnya (Al-
Mubarakfuri, 2007).  
Dari ayat di atas jelas menegaskan bahwa alam semesta beserta isinya 
yang sangat kompleks ini diciptakan Allah SWT untuk manusia. Makhluk 
ciptaan-Nya tersebut terdiri dari berbagai macam jenis baik tumbuhan maupun 
hewan. Pada tumbuhan sendiri banyak terdapat fenomena alam sebagai bukti bagi 
manusia bahwa segala ciptaan-Nya telah diatur untuk kelang sungan hidup 
manusia. Ayat di atas menjelaskan bahwa tumbuhan juga memiliki 
beranekaragam jenis. Keanekaragaman jenis tumbuhan juga diikuti dengan 
keanakaragaman manfaatnya bagi kehidupan manusia, seperti tumbuhan sebagai 
bahan makanan pokok, bahan bangunan, bahan obat dan potensi lainnya yang 
masih perlu untuk digali. Dalam bidang biologi (botani), Allah SWT menciptakan 
tumbuh-tumbuhan yang awal mulanya dalam bentuk biji yang akan terus 
berkembang menjadi tanaman dewasa dan produknya dimanfaatkan oleh hewan 
maupun manusia pada khususnya, yang berupa daun, buah, batang, akar maupun 
zat-zat yang terkandung di dalam tumbuhan tersebut dan juga digunakan sebagai 
bahan penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, oleh 
karena itu manusia (umat Islam) dituntut untuk mengkaji (berfikir) akan 
kebesaran Allah tersebut.  
Dalam Alqur'an, Allah Swt seringkali menyeru manusia untuk 
mempelajari alam dan menyaksikan "ayat-ayat" yang ada padanya. Di samping itu 
 
 
alam ini adalah pencerminan dari ke-Mahakuasaan, Ilmu dan Kreasi Penciptanya. 
Adalah wajib bagi manusia untuk memahami ayat-ayat ini melalui akalnya, 
sehingga ia pun pada akhirnya menjadi hamba yang tunduk patuh di hadapan 
Allah Swt. Kendatipun semua makhluk hidup adalah ciptaan Allah Swt, uniknya 
ada sejumlah binatang yang secara khusus disebut dalam Alqur'an. Satu 
diantaranya adalah nyamuk: Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam QS. Al-
Baqarah, (2) ayat 26: 
 
                               
                               
                               
 
Terjemahannya: 
Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau 
yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman maka mereka 
mengetahui bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, dan adapun 
orang-orang yang kafir mengatakan: “Apakah maksud Allah menjadikan ini 
perumpamaan?” Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, 
dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. 
(Kementrian Agama RI, 2002). 
Firman-Nya: “ Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang 
menyalakan api,” QS. Al-Baqarah: 17) dan firman-Nya: atau seperti (orang – 
orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit,” (QS. Al-Baqarah: 19) orang – orang 
munafik berkata: “ Allah terlalu tinggi dan mulia untuk membuat permisalan 
seperti ini.” Maka Allah menurunkan ayat ini hingga firman-Nya: Mereka itulah 
orang – orang yang rugi. Sa’id meriwayatkan dari Qatadah, ia mengatakan: “ 
Maksudnya, Allah tidak malu terhadap kebenaran untuk menyebutkan sesuatu, 
baik yang kecil maupun yang besar. Dan ketika Allah menyebutkan lalat dan laba-
laba di dalam kitab-Nya, maka orang – orang yang sesat itu mengatakan: “Apa 
 
 
maksud Allah menyebutkan ini?” Maka Allah menurunkan ayat: “Sesungguhnya 
Allah tidak segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih rendah 
dari itu.” (Al-Mubarakfuri, 2007). Dalam ayat di atas, semestinya mendorong kita 
untuk memikirkan keajaiban binatang yang satu ini. Seringkali hati kita tertutupi 
dari memahami kebesaran Allah pada makhluknya yang tampak kecil dan tak 
berarti. Kalau nyamuk yang kecil ternyata menyimpan keajaiban ciptaan Allah 
yang begitu besar, bagaimana dengan makhluk-Nya yang lebih besar dan lebih 
sering kita saksikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Nyamuk Aedes aegypti merupakan spesies serangga yang sangat penting 
di lingkungan pemukiman, khususnya perkotaan (Beaty dan Marquardt, 1996, 
Foster dan Walker, 2002). Ae. aegypti adalah vektor utama penyakit Demam 
Berdarah Dengue (DBD) di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia 
(Ahmad et al., 2009, WHO dan TDR, 2009). Penyakit Demam Berdarah Dengue 
(DBD) atau Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) merupakan penyakit akibat 
infeksi virus dengue yang masih menjadi problem kesehatan masyarakat. Penyakit 
ini ditemukan hampir diseluruh Negara-negara tropik dan subtropik baik sebagai 
penyakit endemik maupun epidemik. Outbreak (KLB, Kejadian Luar Biasa) 
dengue biasanya terjadi di daerah endemik dan berkaitan dengan datangnya 
musim penghujan. Hal tersebut sejalan dengan peningkatan aktivator vektor 
dengue yang justru terjadi pada musim penghujan. Sehubung dengan morbiditas 
dan mortalitasnya, DBD disebut sebagai the most mosquito transmitted disease 
(Djunaedi, 2006). Allah SWT berfirman dalam QS. Asy-Syu’ara’ (26):80 
             
  
Terjemahnya: 
 
 
“Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku,” (Kementrian Agama 
RI, 2002). 
Ayat di atas menyatakan bahwa: Tuhan semesta alam itu adalah Dia Yang 
telah menciptakan aku dengan kadar dan ukuran yang sangat tepat agar aku 
menjalankan fungsi dengan baik, apabila aku melakukan kegiatan yang 
menjadikan aku sakit, maka hanya Dia pula Yang Menyembuhkan aku sehingga 
kesehatanku kembali pulih. Firman-Nya: () wa idza maridbtu/ dan 
apabila aku sakit, berbeda dengan redaksi lainnya. Perbedaan pertama adalah 
penggunaan kata idza / apabila dan mengandung makna besarnya kemungkinan 
atau bahkan kepastian terjadinya apa yang dibicarakan, dalam hal ini adalah sakit. 
Ini mengisyaratkan bahwa sakit - berat atau ringan, fisik atau mental merupakan 
salah satu keniscayaan hidup manusia. Perbedaan kedua adalah redaksinya yang 
mengatakan “apabila aku sakit” bukan “apabila Allah menjadikan aku sakit”. 
Namun demikian, dalam hal penyembuhan seperti juga dalam pemberian hidayah, 
makan dan minum secara tegas beliau menyatakan bahwa yang melakukannya 
adalah Dia, Tuhan semesta alam itu (Shihab, 2002).  Dalam hal ini kita dianjurkan 
selalu menjaga kesehatan kita, maka dari itu kita selalu hidup bersih agar terhindar 
dari segala macam penyakit. Khususnya penyakit DBD yang akhir –akhir ini 
banyak kasus di berbagai daerah banyak orang yang meninggal karena penyakit 
DBD.   
Berdasarkan pendataan yang dilakukan Pada tahun 2009, jumlah 
penderita penyakit DBD yaitu 154.855 kasus dengan angka kematian berjumlah 
1.187 jiwa. Pada tahun 2010, penderita DBD berjumlah 150.000 kasus dengan 
angka kematian berjumlah sekitar1.317 orang. Hal ini yang menyebabkan 
Indonesia menduduki urutan tertinggi kasus demam berdarah dengue di ASEAN. 
Sedangkan pada tahun 2011 penderita DBD berjumlah 50.000 kasus dengan 
 
 
angka kematian berjumlah 4.00 jiwa. Di Sulawesi Selatan, menurut laporan dari 
Subdin P2 dan PL tahun 2011, jumlah kejadian penyakit demam berdarah dengue  
(DBD) pada 26 Kabupaten / Kota sebanyak 5.333 kasus. Jumlah kasus yang 
terbesar berada di Kabupaten Bone yaitu 1.030 kasus, menyusul Kota Makassar 
452 kasus, Kabupaten Bulukumba 376 kasus, dan Kabupaten Pangkep 358 kasus. 
Sedangkan kasus DBD kategori tinggi pada tahun 2009 terdapat pada Kabupaten 
Bulukumba, Bantaeng, Gowa, Makassar, Pangkep, Barru, Bone, Wajo, Pinrang 
dan Sidrap dengan rata-rata 217-731 kasus (Dinkes Sulawesi Selatan, 2011). 
Angka penderita DBD Kota Makassar Tahun 2011 menunjukkan jumlah 
kasus terbanyak pada Januari. Kepala Dinas Kesehatan Kota Makassar Naisyah 
Tun Azikin mengatakan, jumlah kasus DBD tertinggi tercatat pada Januari 2011 
sebanyak 14 kasus. Secara umum, selama Januari sampai November 2011, jumlah 
kasus DBD yang tercatat dan terlaporkan sebanyak 80 kasus. Sedikitnya 30 
daerah yang rawan penyebaran penyakit DBD di Makassar. Kelurahan yang 
rawan penyebaran DBD di antaranya Kelurahan Sudiang Raya, Daya, Tamalanrea 
Jaya, Tamalanrea Indah, Parangloe, Tamalanrea, Mariso, Lette, Barombong, 
Pattingaloang Baru, dan Pattingaloang. Daerah rawan penyebaran penyakit DBD 
tersebut tersebar di 10 kecamatan. Identifikasi daerah penyebaran DBD terbanyak 
ditemukan di Kecamatan Biringkanaya, Tamalanrea, Wajo, Ujungpandang, 
Mamajang, Panakkukang, Ujung Tanah, Makassar, Mariso dan Tamalate 
(Mumox, 2011). 
Sebagai daerah tropis, Indonesia memiliki flora yang sangat banyak dan 
beragam dan mengandung cukup banyak tumbuh-tumbuhan yang merupakan 
sumber bahan insektisida yang dapat dimanfaatkan untuk pengendalian hama. 
(Hariana, 2006: 1). Penggunaan insektisida sintetik untuk pengendalian nyamuk 
dapat bermanfaat bila digunakan dalam keadaan tepat. Tapi, bila digunakan dalam 
 
 
skala yang luas, terus menerus dalam jangka panjang, dan dengan frekuensi yang 
tinggi, dapat menimbulkan penurunan kerentanan. Hal itu salah satunya telah 
dilaporkan oleh Braga et al. (2004).  
Salah satu cara yang banyak diteliti dan mempunyai prospek yang baik 
untuk dikembangkan adalah insektisida hayati yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan. Walaupun umur residu pendek tetapi aman bagi manusia, kerena 
setelah digunakan akan cepat terurai menjadi senyawa yang tidak terakumulasi 
sehingga kemungkinan terjadinya resisten pada vektor juga kecil. Beberapa 
ekstrak tumbuh-tumbuhan dapat digunakan sebagai racun serangga khususnya 
pada stadium larva. Pemakaian larvasida nabati dapat menekan timbulnya dampak 
negatif dibandingkan larvasida sintetik. Hasil penelitian Martini, et., al 2002, 
dengan menggunakan berbagai macam daun jeruk sebagai repellent, menunjukan 
hasil rata-rata yang paling efektif sebagai penolak nyamuk, yaitu ekstrak daun 
jeruk purut 90,88 % larva yang mati, kemudian daun jeruk nipis 87,97 %, dan 
yang paling kecil yaitu daun jeruk keprok 81,34 %.  
Berdasarkan studi literatur diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
kajian tentang efektifitas daun jeruk nipis  sebagai larvasida nabati.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat disusun rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh ekstrak daun jeruk nipis Citrus aurantifolia efektif 
mengendalikan populasi larva nyamuk Ae. aegypti L. instar III? 
2. Pada dosis berapakah ekstrak daun jeruk nipis Citrus aurantifolia efektif  
menghambat populasi larva nyamuk Ae. aegypti L. instar III? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
 
1. Untuk mengetahui pengaruh efektifitas ekstrak daun jeruk nipis Citrus 
aurantifolia dalam mengendalikan populasi nyamuk Ae. aegypti L. 
2. Untuk mengetahui konsentrasi berapa ekstrak daun jeruk nipis Citrus 
aurantifolia yang efektif  menghambat populasi larva nyamuk Ae. aegypti. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Diharapkan ekstrak daun jeruk nipis dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif insektisida botani dalam pengendalian populasi nyamuk Ae. 
aegypti. 
2. Dapat menjadi bahan kajian penelitian - penelitian selanjutnya. 
3. Sebagai bahan bacaan dan referensi bagi para pembaca. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Tentang Nyamuk Aedes aegypti L 
1.  Klasifikasi Nyamuk Ae. aegypti  
 
 
Gambar 2.1 Nyamuk Ae. aegypti (Womack, http:// www.Wing Beat. co. 
id) 
Klasifikasi nyamuk Ae. aegypti menurut Borror, dkk, (1954) adalah 
sebagai berikut:  
Kingdom  : Animalia 
Filum       : Arthropoda  
Kelas       : Insecta  
Bangsa    : Diptera  
Suku       : Culicidae  
Marga     : Aedes  
Jenis       : Ae. aegypti L. 
 
 
 
 
 
 
2. Morfologi Nyamuk Aedes aegypti 
Nyamuk Aedes aegypti memiliki ukuran tubuh yang relatif kecil, 
memiliki kaki panjang dan merupakan serangga yang memiliki sepasang 
sayap sehingga tergolong pada ordo Diptera dan family Culicidae. Nyamuk 
jantan berukuran lebih kecil daripada nyamuk betina (Lestari, 2010). Tubuh 
nyamuk terdiri atas tiga bagian yaitu kepala, dada dan perut (Sayono, 2008). 
Nyamuk memiliki sepasang antena berbentuk filiform berbentuk panjang dan 
langsing serta terdiri atas 15 segmen. Antena dapat digunakan sebagai kunci 
untuk membedakan kelamin pada nyamuk dewasa. Antena nyamuk jantan 
lebih lebat daripada nyamuk betina. Bulu lebat pada nyamuk jantan disebut 
plumose sedangkan pada nyamuk betina yang jumlahnya lebih sedikit disebut 
pilose (Lestari, 2010).  
Proboskis merupakan bentuk mulut modifikasi untuk menusuk. 
Nyamuk betina mempunyai proboscis yang lebih panjang dan tajam, tubuh 
membungkuk serta memiliki bagian tepi sayap yang bersisik. Dada terdiri 
atas protoraks, mesotoraks dan metatoraks. Mesotoraks merupakan bagian 
dada yang terbesar dan pada bagian atas disebut scutum yang digunakan 
untuk menyesuaikan saat terbang. Sepasang sayap terletak pada mesotoraks. 
Nyamuk memiliki sayap yang panjang, transparan dan terdiri atas 
percabangan-percabangan (vena) dan dilengkapi dengan sisi. Abdomen 
nyamuk tediri atas sepuluh segmen, biasanya yang terlihat segmen pertama 
hingga segmen ke delapan, segmen-segmen terakhir biasanya termodifikasi 
menjadi alat reproduksi. Nyamuk betina memiliki 8 segmen yang lengkap 
(Lestari, 2010). Seluruh segmen abdomen berwarna belang hitam putih, 
membentuk pola tertentu dan pada betina ujung abdomen membentuk titik 
(meruncing) (Sayono, 2008). 
 
 
Masa pertumbuhan dan perkembangan nyamuk A. aegypti dapat 
dibagi menjadi 4 tahap, yaitu telur, larva, pupa dan dewasa, sehingga 
termasuk metamorfosis sempurna (holometabola). Berikut adalah morfologi 
dari masing-masing tahap dan perkembangan nyamuk A. aegypti: 
 
a. Telur  
 
 
 
Gambar 2.3 Telur Aedes aegypti (Dept. Medical Entomologi, 
2002)  
Telur berbentuk oval memanjang seperti torpedo dan berwarna 
hitam gelap. Panjang telur 2,5 – 0,8 mm dengan berat 0,01113 mg. Jumlah 
telur (sekali bertelur) sekitar ± 100 – 300 butir, rata – rata 150 butir. 
Frekuensi nyamuk betina bertelur 2 – 3 hari sekali (Hasltead, 2008 Dalam 
Nurqomariah, 2011). Telur dibungkus oleh cangkang yang keras disebut 
chorion. Chorion berwarna pucat dan tipis (Division of Entomology, 
1991). Telur tersebut dapat bertahan pada tempat pada tempat yang kering 
(tanpa air) sampai berbulan – bulan pada suhu 20oC – 42oC, namun bila 
tempat tersebut tergenang air atau kelembaban tinggi maka dapat dengan 
cepat (Yotopranoto, 1998, Dalam Ernawati, 2011).  
 
 
 
b. Larva  
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Larva Aedes aegypti (Suciani, 2013). 
Larva nyamuk Ae. aegypti berukuran panjang 0,5 – 1 cm saat baru 
menetas. Jentik bergerak aktif dalam air. Larva mengalami pergantian kulit 
4 kali yang disebut instar, waktu yang dibutuhkan selama tahapan ini 
adalah 7 – 10 hari tergantung pada jenis larva, makanan, suhu dan 
kepadatan larva (Clements, 1999 Dalam Ernawati, 2011). Larva nyamuk 
Ae. aegypti tubuhnya memanjang tanpa kaki dengan rambut – rambut 
(seta) yang tersusun bilateral simetris. Dalam perkembangannya larva 
mengalami 4 kali pergantian kulit (ecdysis) yang disebut larva instar I, II, 
III,  dan IV. Larva instar I, tubuhnya sangat kecil, warna transparan, 
panjang 1 – 2 mm, rambut – rambut (seta) pada dada (thorax) belum jelas, 
dan corong pernafasan (siphon) belum menghitam. Larva instar II 
bertambah besar, ukuran 2,5 – 3,9 mm, duri dada belum jelas, dan corong 
pernafasan sudah berwarna hitam. Larva instar III berukuran 4 – 5 mm, 
rambut – rambut dada mulai jelas dan corong pernapasan berwarna coklat 
kehitaman. Larva instar IV telah lengkap struktur anatominya dan jelas 
tubuh dapat dibagi menjadi bagian kepala (chepal), dada (thorax), dan 
perut (abdomen). Pada bagian kepala terdapat sepasang mata majemuk, 
sepasang antenna tanpa rambut – rambut, dan alat – alat mulut tipe 
pengunyah (chewing). Perut tersusun atas 8 ruas. Larva Ae. aegypti ini 
tubuhnya langsing dan bergerak sangat lincah, bersifat fototaksis negative, 
 
 
dan waktu istirahat membentuk sudut hampir tegak lurus dengan bidang 
permukaan air (Wibowo, 2008 Dalam Nurqomariah, 2011). 
c. Pupa  
 
 
 
Gambar 2.4 Pupa Aedes aegypti (Suciani, 2013). 
 
Pupa Ae. aegypti bentuk tubuhnya seperti koma, dengan bagian 
kepala – dada (cephalothorax) lebih besar bila dibandingkan dengan 
bagian perutnya. Pada bagian punggung (dorsal) dada terdapat alat 
pernafasan seperti terompet. Pada ruas perut ke 8 terdapat sepasang alat 
pengayuh yang berguna untuk berenang. Alat pengayuh terdapat 
berjumbai panjang dan rambut di nomor 7 pada ruas perut ke-8 tidak 
bercabang. Pupa adalah bentuk tidak makan, tampak gerakannya lebih 
lincah bila dibandingkan dengan larva. Waktu istirahat, posisi pupa sejajar 
dengan bidang permukaan air. Pupa tidak memerlukan makanan, tetapi 
memerlukan oksigen dan pengambilan oksigen melalui terompetnya. 
Biasanya stadium ini berlangsung selama satu sampai lima hari pada suhu 
air (Sumarmo, 1985 Dalam Nurqomariah, 2011). Pupa tidak memiliki 
mulut sehingga tidak melakukan proses makan akan tetapi melakukan 
proses internal dan pernapasan melalui siphon / tabung tracheotomy. 
Tahapan pupa adalah 30 – 40 jam untuk menetas menjadi nyamuk dewasa. 
Nyamuk dewasa keluar dari selongsong pupa dengan jalan merobek 
 
 
bagian cephalotoraks pupa. Setelah 2 – 3 jam nyamuk dewasa akan 
mampu terbang dan melakukan perkawinan. Selanjutnya menghisap darah 
untuk pematangan telurnya. Normalnya nyamuk jantan berumur 1 – 4 
minggu sedangkan nyamuk betina 1 – 4 bulan. Tetapi jika tersedia banyak 
makanan dan suhu sesuai dengan perkembangannya (28oC) seperti dalam 
laboratorium nyamuk betina dapat bertahan hidup 3 – 6 bulan (Bliss, 1933 
Dalam Ernawati, 2011). 
d. Nyamuk dewasa 
Nyamuk Ae. aegypti Linnaeus dikenali dengan warna tubuh gelap 
dan dengan garis putih keperakan yang tajam dengan bentuk lyre pada 
toraksnya serta terdapat gelang putih pada bagian pangkal kaki (Rueda, 
2005). Di bagian punggung (dorsal) tubuhnya tampak dua garis 
melengkung vertical di bagian kiri dan yang menjadi cirri dari spesies ini. 
Sisik-sisik pada tubuh nyamuk pada umumnya mudah rontok atau terlepas 
sehingga menyulitkan identifikasi pada nyamuk – nyamuk tua. Ukuran dan 
warna nyamuk jenis ini kerap berbeda antar populasi, tergantung dari 
kondisi lingkungan dan nutrisi yang diperoleh nyamuk selama 
perkembangan. Nyamuk jantan umumnya lebih kecil dari betina dan 
terdapatnya rambut-rambut tebal pada antenna nyamuk jantan. Nyamuk 
Ae. aegypti tubuhnya tersusun dari tiga bagian, yaitu kepala, dada dan 
perut. Pada bagian kepala terdapat sepasang mata majemuk dan antenna 
yang berbulu. Alat mulut nyamuk betina tipe penusuk – pengisap 
(piercingsucking) dan termasuk lebih menyukai manusia 
(anthropophagus), sedangkan nyamuk jantun bagian mulut lebih lemah 
sehingga tidak mampu menembus kulit manusia, karena itu tergolong lebih 
menyukai cairan tumbuhan (phytophagus). Nyamuk betina mempunyai 
 
 
antenna tipe pilose, sedangkan nyamuk jantan tipe plumose. Dada nyamuk 
ini tersusun dari 3 ruas, porothorax, mesothorax, dan metathorax. Setiap 
ruas dada ada sepasang kaki yang terdiri dari femur, tibia, dan tarsus. Pada 
ruas – ruas kaki ada gelang – gelang putih, tetapi pada bagian tibia kaki 
belakang tidak ada gelang putih. Pada bagian dada juga terdapat sepasang 
sayap tanpa noda – noda hitam. Bagian punggung (mesontum) ada 
gambaran garis – garis putih yang dapat dipakai untuk membedakan 
dengan jenis lain. Gambaran punggung nyamuk Ae. aegypti. Berupa 
sepasang garis lengkung putih (bentuk lyre) pada tepinya dan sepasang 
garis submedian di tengahnya. Perut terdiri dari 8 ruas dan pada ruas – ruas 
tersebut terdapat bintik – bintik putih. Waktu istirahat posisi tubuh Ae. 
aegypti sejajar dengan bidang permukaan yang dihinggapinya (Soegijanto, 
2004). Umur nyamuk jantan lebih singkat dari pada nyamuk betina (± 1 
minggu), makanannya berupa cairan tumbuhan atau nectar, sedangkan 
umur nyamuk betina berkisar antara 2 minggu sampai 3 bulan atau rata – 
rata 1 1/2 bulan, tergantung dari suhu kelembaban udara manusia 
(antrofofilik) yang digunakan untuk pematangan telurnya (Womack, 2010 
Dalam Norqamariah). 
Secara visual, Ae. aegypti memperlihatkan pola sisik yang 
bersambungan di sepanjang penyebarannya mulai dari bentuk yang paling 
pucat sampai bentuk paling gelap, yang terkait dengan perbedaan 
perilakunya. Hal ini menjadi dasar yang penting dalam memahami 
bionomic nyamuk setempat sebagai dasar dalam pengendaliannya. Ae. 
aegypti memiliki bentuk domestik yang lebih pucat dan hitam kecoklatan 
(Rueda, 2005).  
 
 
Secara morfologis Aedes aegypti dan Aedes albopictus sangat 
mirip, berukuran tubuh kecil (Nurhayati,2005). Panjang 3-4 mm dan bintik 
hitam dan putih pada badan, kaki dan mempunyai ring putih di kaki 
(Depkes RI,2004). Namun dapat dibedakan dari strip putih yang terdapat 
pada bagian skutumnya. Skutum Aedes aegypti berwarna hitam dengan 
dua strip putih sejajar di bagian dorsal tengah yang diapit oleh dua garis 
lengkung berwarna putih. Sementara skutum Aedes albopictus yang juga 
berwarna hitam hanya berisi satu garis putih tebal di bagian dorsalnya 
(Supartha,2008). 
 
Gambar 2.5 Ciri-ciri khusus nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 
albopictui. 
 
3. Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti L 
Dalam daur hidup vektor Demam Berdarah Dengue (DBD) dikenal 
dua alam/lingkungan kehidupan yaitu air (pra dewasa) dan di luar air 
(dewasa). Nyamuk Aedes aegypti menyukai tempat-tempat penampungan 
yang berair jernih dan terlindung dari sinar matahari langsung sebagai 
tempat peridukannya. Larva Aedes aegypti dapat hidup pada air dengan pH 
antara 5,88.6 (Hidayat,1997).  
 
 
 
Nyamuk demam berdarah mengalami metamorphosis sempurna 
(holo metabola), dari telur, larva (jentik), pupa, hingga imago (dewasa). 
Selama masa bertelur, seekor nyamuk betina mampu meletakan 100-400 
butir telur (Kardinan, 2003). Telur yang baru dikeluarkan berwarna putih 
tetapi sesudah 1 – 2 jam berubah menjadi hitam. Telur Aedes berbentuk 
bulat panjang (oval) menyerupai torpedo, mempunyai dinding yang 
bergaris-garis yang menyerupai sarang lebah. Telur tidak berpelampung 
dan diletakkan satu persatu terpisah di atas permukaan air dalam keadaan 
menempel pada dinding tempat perindukannya (Depkes RI,2004). 
Biasanya telur-telur tersebut diletakan di bagian yang berdekatan dengan 
permukaan air, misalnya di bak yang airnya jernih dan tidak berhubungan 
langsung dengan tanah (Kardinan, 2003). Telur tersebut diletakkan secara 
terpisah di permukaan air untuk memudahkannya menyebar dan 
berkembang menjadi larva di dalam media air. Media air yang dipilih 
untuk tempat peneluran itu adalah air bersih yang stagnan (tidak mengalir) 
dan tidak berisi spesies lain sebelumnya. Sejauh ini, informasi mengenai 
pemilihan air bersih stagnant sebagai habitat bertelur Aedes aegypti 
banyak dilaporkan oleh peneliti serangga vektor tersebut dari berbagai 
negeri.  
Laporan terakhir yang disampaikan oleh penelitian IPB Bogor 
bahwa ada telur Aedes aegypti yang dapat hidup pada media air kotor dan 
berkembang menjadi larva. Sementara Aedes albopictus meletakkan 
telurnya dipinggir kontener atau lubang pohon di atas permukaan air 
(Supartha,2008). 
Telur menetas menjadi larva (jentik) setelah tujuh hari (Kardinan, 
2003). Telur dapat bertahan sampai berbulan-bulan dalam suhu 2-24°C, 
 
 
namun akan menetas dalam waktu 1-2 hari pada kelembaban rendah. Telur 
diletakkan di air akan menetas dalam waktu 7 hari pada suhu 16°C dan 
akan menetas sebanyak 80% pada hari pertama dan setelah 2-4 hari telur 
menetas menjadi larva yang hidup di dalam air (Depkes RI,2004). 
Cangkang telur memiliki pola mosaik tertentu. Telur Aedes dapat bertahan 
pada kondisi kering pada waktu dan intensitas yang bervariasi hingga 
beberapa bulan, tetapi tetap hidup. Jika tergenang air, beberapa telur 
mungkin menetas dalam beberapa menit, sedangkan yang lain mugkin 
membutuhkan waktu lama terbenam dalam air, kemudian penetasan 
berlangsung dalam beberapa hari atau minggu (Saryono,2008). Suhu 
mempengaruhi waktu untuk perubahan telur menjadi larva. Larva 
melakukan pengelupasan kulit (moolting) setelah 2-4 hari mereka. 
Pengelupasan kulit terjadi pada setiap pergantian stadium. Larva 
mengalami 4 stadium. Pertumbuhan larva rata-rata berlangsung 10 hari 
atau lebih untuk kemudian menjadi pupa (Gandahusada,2000). 
Larva Aedes memiliki sifon yang pendek dan hanya ada sepasang 
sisir subventral yang jaraknya tidak lebih dari ¼ bagian dari pangkal sifon 
dengan satu kumpulan rambut. Pada waktu istirahat membentuk sudut 
dengan permukaan air. Terdapat empat tahapan dalam perkembangan larva 
yang disebut instar. Larva nyamuk semuanya hidup di air yang tahapannya 
terdiri atas empat instar. Keempat instar itu dapat diselesaikan dalam 
waktu 4 hari – 2 minggu tergantung keadaan lingkungan seperti suhu air 
persediaan makanan (Supartha,2008). Larva atau jentik-jentik nyamuk 
Aedes aegypti L. berbentuk seperti cacing, aktif bergerak dengan gerakan 
naik ke permukaan dan turun ke dasar secara berulang-ulang. Larva ini 
memakan mikroba, oleh karena itu larva Aedes aegypti L.disebut sebagai 
 
 
pemakan di dasar (ground feeder). Pada saat larva mengambil oksigen dari 
udara (istirahat), posisi tubuh tampak menggantung pada permukaan air 
(Hidayat,1997). Jentik akan mengalami empat kali proses pergantian kulit 
(instar). Stadium larva umumnya menjadi pupa membutuhkan waktu 6–8 
hari (Depkes RI,2004). 
Pupa adalah fase inaktif yang tidak membutuhkan makan, namun 
tetap membutuhkan oksigen untuk bernafas. Untuk keperluan 
pernafasannya pupa berada di dekat permukaan air. Lama fase pupa 
tergantung dengan suhu air dan spesies nyamuk yang lamanya dapat 
berkisar antara satu hari sampai beberapa minggu. Setelah melelewati 
waktu itu maka pupa membuka dan melepaskan kulitnya kemudian imago 
keluar ke permukaan air yang dalam waktu singkat siap terbang. Pupa 
sangat sensitife terhadap pergerakan air dan belum dapat dibedakan antara 
jantan dan betina (Supartha,2008). Bentuk pada stadium pupa ini seperti 
bentuk terompet panjang dan ramping (Depkes RI, 2004). Pupa juga 
merupakan stadium terakhir calon nyamuk demam berdarah yang ada 
didalam air. Bentuk tubuh pupa bengkok dan kepalanya besar. Fase pupa 
membutuhkan waktu 2-5 hari. Setelah melewati fase itu, pupa akan keluar 
dari kepompong (eklosi) menjadi nyamuk yang dapat terbang dan keluar 
dari air (Kardinan, 2003). 
 
4. Habitat Nyamuk Aedes aegypti 
Secara bioekologis spesies nyamuk Aedes aegypti mempunyai 
dua habitat yaitu aquatic (perairan) untuk fase pradewasanya (telur, larva 
dan pupa), dan daratan atau udara untuk nyamuk dewasa. Walaupun 
habitat imago di daratan atau udara, namun juga mencari tempat di dekat 
permukaan air untuk meletakkan telurnya. Habitat jentik yang keluar dari 
 
 
telur tersebut hidup mengapung di bawah permukaan. Berbeda dengan 
habitat dewasanya yaitu hidup bebas di daratan atau udara, Ae. aegypti 
lebih menyukai tempat di dalam rumah penduduk, sering hinggap pada 
pakaian yang digantung untuk beristirahat dan bersembunyi menentikan 
saat tepat inang dating untuk mengisap darahnya (Hastead, 2008).  
 
5. Makanan Nyamuk Aedes aegypti 
Nyamuk aedes jantan menghisap cairan tumbuhan atau sari bunga 
untuk kebutuhan hidupnya, sedangkan nyamuk betina siap menghisap 
darah lebih kurang setelah 24 jam menjadi nyamuk dewasa. Nyamuk 
betina memerlukan darah sebagai sumber protein untuk mematangkan 
telur agar dapat dibuahi oleh sperma nyamuk jantan (Christophers, 1960, 
dalam Novelani, 2007).  Nyamuk Aedes aegypti dalam proses 
perkembangannya, menghabiskan kebanyakan waktunya dengan 
memakan alga, bakteri, dan mikroorganisme lain yang ada di air. Jentik 
memangsa mikroba di dasar penampungan air sehingga disebut bottom 
feeder yaitu pemakan makanan di dasar. Jentik mendapatkan makanan 
dengan membuat pusaran air kecil dalam air menggunakan bagian ujung 
dari tubuh mereka yang ditumbuhi bulu sehingga mirip kipas (Depkes. RI, 
1987). 
 
6. Pengendalian Nyamuk Aedes aegypti   
Pengendalian vektor dapat dilakukan melalui 4 cara yaitu dengan 
menggunakan senyawa kimia, cara biologi, radiasi dan 
mekanik/pengelolaan lingkungan (Soegijanto, 2006). 
a. Pengendalian Vektor Menggunakan Senyawa Kimia  
 
 
Cara kimiawi dilakukan dengan menggunakan senyawa atau bahan 
kimia baik yang digunakan untuk membunuh nyamuk (insektisida) 
maupun jentiknya (larvasida), mengusir atau menghalau nyamuk 
(repellent) supaya nyamuk tidak menggigit.   
1. Senyawa Kimia Nabati  
Insektisida nabati secara umum diartikan sebagai suatu pestisida 
yang bahan aktifnya berasal dari tumbuh-tumbuhan yang bersifat racun 
bagi organisme pengganggu, mempunyai kelompok metabolit sekunder 
yang mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti alkaloid, terpenoid 
dan fenolik (Sarjan, 2007). Beberapa keunggulan yang dimiliki insektisida 
nabati yaitu tidak atau hanya sedikit meninggalkan residu pada komponen 
lingkungan sehingga lebih aman daripada insektisida sintetis/kimia, dan 
cepat terurai di alam sehingga tidak menimbulkan resistensi pada sasaran 
(Naria, 2005). Insektisida nabati sebenarnya telah lama dikenal orang. 
Penggunaan insektisida nabati seperti nikotin yang terkandung dalam 
bubuk tembakau (tobacco dust) telah digunakan sebagai insektisida sejak 
tahun 1763. Nikotin merupakan racun saraf yang bekerja sebagai 
antagonis dari reseptor nikotin asetil kolin. Nikotin juga merupakan 
insektisida non sistemik dan bekerja sebagai racun inhalasi dengan sedikit 
efek sebagai racun perut dan racun kontak (Djojosumarto, 2008). 
Balai penelitian Tanaman Obat dan Aromatik telah melakukan 
penelitian terhadap beberapa jenis tanaman aromatik yang berpotensi untuk 
menanggulangi masalah nyamuk dan lalat. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tanaman serai wangi yang mengandung sitronela dan geraniol; zodia 
yang mengandung evodiamie, rutaecarpine dan linalool; geranium yang 
mengandung geraniol; selasih yang mengadung eugenol; cengkeh yang 
 
 
mengandung eugenol; serai dapur yang mengandung citral; nilam yang 
mengandung patchouli alkohol; adas yang mengandung anetol, berpotensi 
sebagai penghalau (repellent) terhadap nyamuk A. aegypti dengan daya 
proteksi berkisar antara 60 - 80% selama 2 - 4 jam. Sedangkan tanaman 
rosemari yang mengandung mirsen, sineol, kapur barus, linalool dan lainnya, 
cengkeh dan serai wangi, berpotensi sebagai anti lalat dengan daya usir 
berkisar antara 60 - 70% (Kardinan, 2008). 
2. Senyawa Kimia Non Nabati  
Senyawa kimia non nabati yaitu dapat berupa derivat-derivat 
minyak bumi seperti minyak tanah dan minyak pelumas yang mempunyai 
daya insektisida. Caranya minyak dituang diatas permukaan air sehingga 
terjadi suatu lapisan tipis yang dapat menghambat pernapasan larva 
nyamuk (Pawenang Dalam Wahyuni, 2005).  
Debu higroskopis misalnya tanah diatom (Diatomaceous earth) juga 
dapat dimanfaatkan sebagai insektisida. Tanah ini diperoleh dari 
penambangan timbunan fosil yang terdiri atas cangkang sejenis ganggang 
bersel tunggal (Bacillariophyceae). Tanah ini dimanfaatkan sebagai 
insektisida karena mampu menyerap cairan dari tubuh serangga sehingga 
serangga mati karena mengalami dehidrasi (Djojosumarto, 2008). 
3. Senyawa Kimia Sintetis  
Insektisida sintetis pada umumnya bersumber dari bahan dasar 
minyak bumi yang diubah struktur kimianya untuk memperoleh sifat-sifat 
tertentu sesuai dengan keinginannya, diantaranya adalah:  
a. Golongan organo chlorine, insektisida ini cara kerjanya sebagai racun 
terhadap susunan saraf pusat dengan gejala keracunan muncul dalam 4 
stadium berurutan, gelisah, kejang, lumpuh dan mati.  
 
 
b. Golongan organo phosphate, insektisida ini cara kerjanya untuk 
menghambat enzyme cholinesterase dan efektif melawan serangga 
yang telah resisten terhadap chlorinated hydrocarbon.  
c. Golongan carbamate, insektisida ini tidak mempunyai elemen chlorine 
ataupun phosphate tapi cara kerjanya hampir sama dengan organo 
phospat yakni dengan menghambat kadar enzyme cholinesterase 
(Novizan Dalam Simanjuntak, 2005). 
4.  Pengendalian Vektor Secara Biologi  
Pengendalian biologi dilakukan dengan menggunakan kelompok 
hidup, baik dari mikroorganisme, hewan invertebrata atau hewan vertebrata. 
Pengendalian ini dapat berperan sebagai patogen, parasit, atau pemangsa. 
Beberapa jenis ikan, seperti ikan kepala timah (Panchaxpanchax), ikan gabus 
(Gambusia affinis) adalah pemangsa yang cocok untuk larva nyamuk. 
Nematoda seperti Romanomarmus dan R. culiciforax merupakan parasit pada 
larva nyamuk (Soegijanto, 2006). 
Golongan virus, bakteri, fungi atau protozoa dapat berperan sebagai 
patogen dengan cara mengembangkannya sebagai pengendali biologi larva 
nyamuk di tempat perindukannya. Bacillus thuringiensis (Bt) merupakan 
species bakteri dari genus Bacillus yang sudah banyak dikembangkan sebagai 
insektisida. Bt merupakan insektisida racun perut. Saat sporulasi, bakteri 
menghasilkan kristal protein yang mengandung senyawa insektisida α-
endotoksin yang bekerja merusak sistem pencernaan serangga (Djojosumarto, 
2008). Ada dua varitas atau subspecies Bt yang efektif digunakan untuk 
mengendalikan nyamuk yaitu Bacillus thuringiensis serotype H-14 (Bt. H-14) 
dan Bacillus sphaericus (Bs) (WHO, 2005). Penelitian yang dilakukan 
Widiyanti, dkk (2004) mengenai toksisitas jamur Metarhizium anisopliae 
 
 
terhadap larva nyamuk A. aegypti menunjukkan bahwa pada tingkat 
pengenceran 2,955 x 10 -2 dalam 200 ml air, jamur ini dapat membunuh 50% 
(LC50) larva nyamuk instar III untuk waktu pengamatan 24 jam setelah 
perlakuan. 
5. Pengendalian Vektor Secara Radiasi  
Pada pengendalian ini nyamuk dewasa jantan diradiasi dengan bahan 
radioaktif dengan dosis tertentu sehingga menjadi mandul. Kemudian nyamuk 
jantan yang telah diradiasi ini dilepaskan ke alam bebas. Meskipun nanti akan 
berkopulasi dengan nyamuk betina tapi nyamuk betina tidak akan dapat 
menghasilkan telur yang fertil. Apabila pelepasan serangga jantan mandul 
dilakukan secara terus menerus, maka populasi serangga di lokasi pelepasan 
menjadi sangat rendah (Soegijanto, 2006).  
Salah satu cara pemandulan nyamuk vektor adalah dengan cara 
radiasi ionisasi yang dikenakan pada salah satu stadium perkembangannya. 
Radiasi untuk pemandulan ini dapat menggunakan sinar gamma, sinar X 
atau neutron, namun dari ketiga sinar tersebut yang umum digunakan 
adalah sinar gamma. Untuk mendapatkan vektor mandul, radiasi dapat 
dilakukan pada stadium telur, larva, pupa atau dewasa. Tetapi hasil 
optimum dapat diperoleh apabila radiasi dilakukan pada stadium pupa. 
Stadium pupa merupakan stadium perkembangan dimana terjadi 
transformasi/perkembangan organ muda menjadi organ dewasa. Pada 
stadium ini umumnya spermatogenesis dan oogenesis sedang berlangsung, 
sehingga radiasi dalam dosis rendah 65-70 Gy (Gray) sudah dapat 
menimbulkan kemandulan. Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa 
radiasi pada dosis 65 Gy yang dilakukan pada stadium pupa nyamuk A. 
aegypti sudah bisa memandulkan 98,53% dan 100% dengan radiasi 70 Gy. 
 
 
Umur pupa pada saat diradiasi memiliki kepekaan yang berbeda-beda, 
semakin tua, kepekaannya terhadap radiasi akan semakin menurun. 
Radiasi secara umum dapat menimbulkan berbagai akibat terhadap 
nyamuk, baik kelainan morfologis maupun kerusakan genetis (Nurhayati, 
2005).  
6. Pengendalian Vektor Secara Mekanik dan Pengelolaan Lingkungan  
Beberapa cara yang dapat digunakan untuk mencegah nyamuk 
kontak dengan manusia yaitu memasang kawat kasa pada lubang ventilasi 
rumah, jendela, dan pintu. Cara yang sudah umum dilakukan adalah 
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) melalui gerakan 3M yaitu:  
a. Menguras tempat-tempat penampungan air dengan menyikat dinding 
bagian dalam dan dibilas paling sedikit seminggu sekali  
b. Menutup rapat tempat penampungan air sedemikian rupa sehingga 
tidak dapat diterobos oleh nyamuk dewasa  
c.  Menanam/menimbun dalam tanah barang-barang bekas atau sampah 
yang dapat menampung air hujan (Soegijanto, 2006).. 
Menurut WHO (1997) pengendalian vektor yang paling efektif 
adalah manajemen lingkungan, termasuk perencanaan, organisasi, 
pelaksanaan dan aktivitas monitoring untuk manipulasi atau modifikasi 
faktor lingkungan dengan maksud untuk mencegah atau mengurangi 
vektor penyakit manusia dan perkembangbiakan vektor patogen. Pada 
tahun 1980, WHO Expert Committee on Vector Biology and Control 
membagi tiga jenis manajemen lingkungan, yaitu:  
a. Modifikasi lingkungan fisik yang merupakan tempat kediaman vektor.  
 
 
b. Manipulasi lingkungan tempat kediaman vektor sebagai hasil aktivitas 
direncanakan untuk menghasilkan kondisi-kondisi yang kurang baik 
perkembangbiakan vektor.  
c.  Merubah perilaku atau tempat tinggal manusia untuk mengurangi 
kontak vektor patogen dengan manusia.  
 
7. Perilaku Nyamuk  
Nyamuk Aedes betina menghisap darah di dalam rumah (endofagik) 
tetapi tidak menutup kemungkinan di luar rumah (eksofagik). Hospes yang 
dipilih biasanya adalah manusia, bila nyamuk sedang aktif mencari darah 
akan terbang berkeliling dulu disekitar hospes baru menggigit. Nyamuk ini 
bersifat diurnal dan penularan penyakit hanya melalui gigitan nyamuk betina 
pada saat memerlukan darah untuk pematangan dan perkembangan telurnya. 
Darah secara keseluruhan meliputi sel darah dan plasma darah yang 
merupakan bahan yang penting untuk menghasilkan telur. Pada umumnya 
nyamuk Aedes menggigit pada pukul 9.00-10.00 WIB dan 16.00-17.00 
WITA. Keadaan ini dapat berubah oleh pengaruh angin, suhu dan 
kelembaban udara dalam menambah atau mengurangi aktivitas di dalam 
menggigit (DEPKES, 2002 Dalam Novelani, 2007).  
Menurut Oda et al. (1983) Dalam Novelani 2007, di Jakarta 
menyatakan nyamuk Aedes sebenarnya melakukan penghisapan darah di 
sepanjang hari sejak matahari terbit hingga menjelang matahari terbenam. 
Seringnya nyamuk kontak memungkinkan semakin mudahnya transmisi virus 
dengue dapat terjadi. Perilaku menggigit vektor sangat aktif sekali, dalam 
beberapa menit saja gigitannya berpindah-pindah. Sehingga nyamuk Aedes 
ini merupakan vektor dengan daya tular yang tinggi (Daryono, 2004 Dalam 
Novelani, 2007). Nyamuk seringkali belum berhasil menghisap darah atau 
 
 
sedikit menghisap darah sehingga nyamuk tersebut berpindah-pindah dari 
satu orang ke orang lain yang mengakibatkan risiko penularan virus semakin 
tinggi (Womack, 1993 Dalam Novelani, 2007). Inang yang disukai pada 
nyamuk spesifik tetapi tidak menutup kemungkinan bila inang yang disukai 
tidak ada maka dia akan mencari alternatif lain. Di alam bebas nyamuk Aedes 
menghisap darah hewan vertebrata berdarah panas lainnya, bahkan pernah 
dilaporkan dapat pula menghisap darah hewan vertebrata berdarah dingin 
seperti katak dan kadal. 
 
B. Tinjauan tentang Jeruk Nipis (Citrus aurantiifolia) 
Jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) termasuk salah satu keluarga 
Rutaceae. Jeruk nipis merupakan jenis tumbuhan perdu yang banyak memiliki 
dahan dan ranting. Batang pohonnya berkayu ulet dank keras, serta daunnya 
berwarna hijau menyirip dengan tungkai bersayap yang lebarnya 5-25 mm. 
tanaman jeruk nipis umur kurang lebih 2 1/2 tahun sudah mulai berbuah. 
Buahnya berbentuk bulat sebesar bola pingpong dengan diameter 3,5-5 cm 
berwarna hijau atau kekuning-kuningan. Tanam jeruk nipis mempunyai akar 
tunggang. Buah jeruk nipis yang sudah tua rasanya asam. Tanaman jeruk 
umumnya menyukai tempat-tempat yang dapat memperoleh sinar matahari 
langsung (Wijoyo, 2008). Dalam hal ini jeruk nipis tergolong kelas Rutaceae 
merupakan tumbuhan semak atau pohon yang memiliki kelenjar minyak yang 
berbau aromatis, jarang herba, sering xerofit yang aromatik. Daun tersebar 
atau berhadapan, tunggal atau majemuk, terdapat kelenjar berupa titik-titik 
bening, tanpa stipula. Bunga dalam cymosa, bisexual, jarang schizocarp, dan 
biji tanpa endosperem. Suku ini terdiri dari 150 marga dan 1500 jenis tersebar 
di dunia yang beriklim tropis hingga menyebar luas di afrika selatan dan 
Australia (Syamsiah, 2009).  
 
 
Komponen yang terdapat di dalam daun jeruk nipis setelah diambil 
minyak yang terkandung di dalamnya adalah acetaldehyde, α penen, sabinen, 
myrcene, octano, talhinen, limonoida, T trans-2 hex-1 ol, terpinen, trans 
ocimen, cymeno, terpinolene, cis-2 pent-1 ol. Senyawa organik yang terdapat 
di dalamnya antara lain vitamin, asam amino, protein, steroid, alkaloid, 
senyawa larut lemak, senyawa tak larut lemak. Senyawa yang khas adalah 
senyawa golongan terpenoid yaitu senyawa limonoida. Senyawa ini yang 
berfungsi sebagai larvasida (Ferguson,2002). 
 
Tabel 1. Senyawa kimia dalam jeruk  nipis (Dalam Andrianto (2006). 
No. Chemicals ppm 
1.  α Linolenic acid 190 
2.  α pinene 80 
3.  α terpinene 80 
4.  α terpineol 30 
5.  Ascorbic-acid 291 
6.  β pinene 90 
7.  β terpineol 70 
8.  Boneol 60 
9.  Calcium 90 
10.  Carbohydrates 59000 
11.  Citric acid 800 
12.  FAT 2000 
13.  Fiber 3000 
14.  δ Selinene 20 
 
 
15.  limonene 4700 
16.  Linolic acid 360 
17.  Lysine 140 
18.  Malic acid 2000 
19.  Niacin 1 
20.  Octanoic acid 2 
21.  Oleic acid 160 
22.  Palmitic acid 10 
23.  Potassium 820 
24.  Protein 4000 
25.  Sodium 10 
26.  Stearic acid 10 
27.  Sugars 17400 
28.  Water 877000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Morfologi Jeruk Nipis (Citrus aurantiifolia) 
 
 
 
Gambar 2.7 Jeruk Nipis (Citrus aurantiifolia) (Suciani, 2013) 
 
Jeruk nipis  (Citrus aurantiifolia) termasuk salah satu jenis citrus 
(jeruk). Jeruk nipis termasuk jenis tumbuhan perdu yang banyak memiliki 
dahan dan ranting. Tingginya sekitar 0,5-3,5 m. Batang pohonnya berkayu 
ulet, berduri, dan keras. Sedang permukaan kulit luarnya berwarna tua dan 
kusam (Thomas, 1989: 71).S 
Daunnya majemuk, berbentuk ellips dengan pangkal membulat, ujung 
tumpul, dan tepi beringgit. Panjang daunnya mencapai 2,5-9 cm dan lebarnya 
2-5 cm. Sedangkan tulang daunnya menyirip dengan tangkai bersayap, hijau 
dan lebar 5-25 mm. Bunganya berukuran majemuk/tunggal yang tumbuh di 
ketiak daun atau di ujung batang dengan diameter 1,5-2,5 cm. kelopak 
bungan berbentuk seperti mangkok berbagi 4-5 dengan diameter 0,4-0,7 cm 
berwama putih kekuningan dan tangkai putik silindris putih kekuningan. 
Daun mahkota berjumlah 4-5, berbentuk bulat telur atau lanset dengan 
panjang 0,7-1,25 cm dan lebar 0,25-0,5 cm berwarna putih. Tanaman jeruk 
 
 
nipis pada umur 2 1/2 tahun sudah mulai berbuah. Buahnya berbentuk bulat 
sebesar bola pingpong dengan diameter 3,5-5 cm berwarna (kulit luar) hijau 
atau kekuning-kuningan. Tanaman jeruk nipis mempunyai akar tunggang. 
Buah jeruk nipis yang sudah tua rasanya asam. Tanaman jeruk umumnya 
menyukai tempat-tempat yang dapat memperoleh sinar matahari langsung 
(CCRC, 2009). 
 
2. Klasifikasi Jeruk Nipis (Citrus aurantiifolia) 
Klasifikasi Jeruk Nipis (Citrus aurantiifolia) (Syamsiah, 20011). 
Kingdom   : Plantae 
Divisio   : Spermatophyta 
Subdivisio  : Angiospermae 
Class  : Dicotyledonae 
Ordo   : Rutales 
Family   : Rutaceae 
Genus   : Citrus 
Species   : Citrus aurantiifolia (Cristm.) Swingle. 
 
3. Syarat Tumbuh Jeruk Nipis (Citrus aurantiifolia) 
Tanaman jeruk umumnya menyukai tempat-tempat yang dapat 
memperoleh sinar matahari langsung. Ketinggian tempat : 200 m – 1.300 m 
di atas permukaan laut. Curah hujan tahunan : 1.000 mm – 1.500 mm/tahun. 
Suhu udara : 200 C – 300 C. Kelembapan : sedang – tinggi. Penyinaran : 
sedang. Jenis tanah: latosol, aluvial, andosol. Tekstur : lempung berpasir 
 
 
lempung dan lempung liat. Drainase : baik Kedalaman air tanah : 40 cm – 170 
cm dari permukaan tanah. Kedalaman perakaran : di bawah 40 cm dari 
permukaan tanah. Kemasaman (pH) : 4 – 9 Kesuburan : sedang – 
tinggi (IPTEKnet, 2005). 
 
4. Senyawa Limonoida 
Senyawa limonoida terdapat dalam 2 bentuk yaitu limonoida 
aglicones (LA) dan limonoida glucosides (LG). Limonoida aglicones (LA) 
menyebabkan rasa pahit pada jeruk dan tidak larut dalam air. Sedangkan 
limonoida glucosoides tidak menyebabkan rasa pahit pada jeruk dan dapat 
larut dalam air. Limonoida aglicones selama proses maturasi (pemasakan) 
dari buah proses ini disebut natural debithoring process (Jiaxing,2001). 
Limonoida aglycones dibagi lagi menjadi 4 golongan yaitu limonin, 
colamin, ichangensin dan 7a-acetate limonoida. Diantara empat golongan tersebut 
yang paling dominan dan menyebabkan rasa pahit pada jeruk dan mempunyai 
efek larvasida paling potensial adalah limonoida. Kandungan senyawa limonoida 
paling tinggi pada tanaman jeruk didapatkan pada bagian biji yaitu 927 μg/100 
mg, pada bagian daun tanaman adalah 36,6 μg/100mg, pada bagian kulit 2,5 
μg/100 mg, dan yang paling sedikit pada buah yaitu hanya 0,7 μg/100mg (Hamid, 
2012). 
 
 
 
 
 
 
5. Kerangka Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ekstrak Daun Jeruk Nipis (Citrus 
aurentifolia Swingle) 
1. Penghambat reproduksi 
2. Anti feedent terhadap serangga 
3. Larvasida 
4. Penolak serangga (repellent) 
5. Penghambat reproduksi 
Evek larva sida 
Larva Aedes aegypti 
Jumlah Yang Mati 
 
 
6.  Kerangka Teori 
Kematian nyamuk Aedes aegypti dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya yaitu adanya umur nyamuk, jenis insektisida yang digunakan, dosis 
insektisida yang digunakan, resistensi nyamuk terhadap insektisida, suhu, 
kelembaban, jumlah nyamuk dan lama waktu kontak terhadap insektisida. Hal ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lingkungan Biologi 
1. Jumlah larva 
nyamuk 
2. Lama waktu 
kontak 
Resisten terhadap 
insektisida 
 
Kematian larva  nyamuk 
Aedes aegypti yang mati Insektisida 
botani 
Konsentrasi 
insektisida 
 
Umur larva 
nyamuk 
Lingkungan fisik 
1. Suhu 
2. kelembapan 
 
 
7. Kerangka Konsep 
Kerangka konsep pada penelitian ini dapat digambarkan pada 
gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Hipotesa  
Hipotesis yang diajukan adalah ekstrak daun jeruk nipis (Cittrus 
aurantifolia Swingle) efektif dilakukan dalam menghambat populasi nyamuk 
Aedes aegypti L.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel bebas: 
Ekstrak daun jeruk nipis 
(Citrus aurentifolia 
Swingle) 
 
 
Indikator: 
 Jumlah larva  
 Konsentrasi ekstrak 
yang diberikan 
Variable terikat: 
Jumlah larva nyamuk 
Ades aegypti yang 
mati 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental untuk memperoleh data 
kuantitatif pengaruh konsentrasi ekstrak daun Jeruk Nipis (Citrus aurentifolia 
Swingle) terhadap jumlah larva Ae. aegypti untuk diamati dan dianalisis. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua yakni variabel bebas yaitu 
ekstrak daun jeruk nipis dan Variabel terikat larva nyamuk Ae. aegypti instar III. 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
1. Ekstrak daun jeruk nipis Citrus aurentifolia Swingle adalah ekstrak berupa 
cairan yang diperoleh dari hasil penyaringan dan destilasi dari daun jeruk 
nipis dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Daun jeruk nipis yang 
digunakan adalah daun yang di ambil dari dahan / posisi daun 3 – 6 dari 
pucuk. 
2. Larva Ae. aegypti instar III merupakan tahap perkembangan nyamuk Ae. 
aegypti setelah menetas mulai dari telur. 
 
 
 
 
 
D. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 
1. Sampel larva Ae. aegypti diambil di berbagai tempat penampungan air 
yang terdapat larva, misalnya bak mandi dan tempayan. Tempat 
pengambilannya di kelurahan kassi-kassi 
2. Ekstrak daun jeruk nipis Citrus aurentifolia Swingle diperoleh dari hasil 
penyaringan dan destilasi dari daun jeruk nipis dengan menggunakan 
pelarut etanol 96%. 
3. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan juni - agustus 2013. Ekstraksi 
akan dilakukan di laboratorium Biologi Fakultas Sains Dan Teknologi, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 
E. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
5 macam dosis perlakuan, untuk setiap perlakuan dilakukan 3 kali ulangan 
yaitu sebagai berikut: 
1. J0  =   Kontrol  
2. J1 = Konsentrasi ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) 
sebanyak 25 % 
3. J2 = Konsentrasi ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) 
sebanyak 45 % 
4. J3 =  Konsentrasi ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) 
sebanyak 65 % 
 
 
5. J4 =  Konsentrasi ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) 
sebanyak 85 % 
 
 
F. Alat dan Bahan 
1. Alat  
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, blender, botol 
sampel, pisau, pipet, wadah plastik, stopwatch, gelas kimia, tabung reaksi, 
toples, pipet skala,  dan destilator. 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Daun Jeruk Nipis 
(Citrus aurentifolia Swingle), air, aquadest, etanol 96%, dan larva Ae. aegypti. 
 
 
 
 
Perlakuan Ulangan 
I II III 
J0 J0.3 J0.1 J0.2 
J1 J1.2 J1.3 J1.1 
J2 J2.3 J2.1 J2.2 
J3 J3.2 J3.3 J3.1 
J4 J4.3 J4.1 J4.2 
 
 
G. Prosedur Penelitian 
1. Pembuatan ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) 
Daun jeruk nipis yang masih segar dicuci dan dibersihkan dengan 
aquadest, kemudian ditiriskan dan diangin-anginkan selama 1 minggu 
tanpa menggunakan sinar matahari hingga kering, setelah itu daun yang 
sudah kering tersebut dibelnder hingga berbentuk serbuk, dan ditimbang 
sebanyak 200 gram kemudian dimaserasi dengan pelarut etanol 96% 
sebanyak 800 ml selama 24 jam. Kemudian disaring untuk memisahkan 
ampas dan larutan yang akan didestilasi (memanaskan) kurang lebih 2 jam. 
Kemudian disimpan dalam gelas kimia selama 2 hari tanpa ditutup 
sehingga etanolnya menguap. Hasil ekstrak daun jeruk nipis kemudian 
disimpan dalam wadah atau botol. 
 
2. Persiapan sampel larva Ae. aegypti 
Larva nyamuk Ae. aegypti yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah instar I. Instar I ditandai dengan ukuran (1-2 mm), rambut-rambut 
(seta) pada dada (thorax) belum jelas, dan corong pernafasan (siphon) 
bening. Kemudian pada Instar II ukuran 2,2-3,9 mm rambut dada belum 
jelas dan corong pernapasan sudah berwarna hitaman. Instar III ukurannya 
sudah 4-5 mm, rambut-rambut dada mulai jelas dan corong pernapasan 
berwarna coklat kehitaman. Juga pada Instar IV telah lengkap struktur 
anatominya dan jelas tubuh dapat dibagi menjadi bagian kepala (chepal), 
dada (thorax), dan perut (abdomen). 
3. Perlakuan ekstrak daun jeruk nipis terhadap larva Ae. aegypti. 
 
 
a. Menyiapkan 5 wadah plastik atau toples yang berisi air dan larva instar 
III masing-masing sebanyak 50 ekor. 
b. Memasukan ekstrak daun jeruk nipis ke masing-masing toples yang 
telah diberikan label kode yaitu konsentrasi wadah J0 = Kontrol, J1 = 
25 % (25 ml ekstrak + 75 ml aquadest), J2 = 45% (45 ml ekstrak + 55 
ml aquadest), J3 = 65 % (65 ml ekstrak + 35 ml aquadest), dan J4 = 85 
% (85 ml ekstrak + 35 ml aquadest). 
c. Mengamati dan mencatat jumlah yang mati 4 jam pertama, 8 jam, 12 
jam sampai 24 jam pada hari I, pengamatan dilakukan hingga hari 
berikutnya sampai larvanya menjadi dewasa. 
d. Percobaan (a) sampai (c) dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. 
 
H. Analisis Data  
Pengolahan data dengan menggunakan rumus  Mulla et, al. (1971) 
dalam Blondine et, al., 2005) : 
Presentasi kematian = Žα × 100 
                                        Žβ  
Keterangan:  
Žα = jumlah kumulati yang mati 
Žβ = jumlah jentik 
 Analisis data dengan ANOVA 
 
 
 
 
 
 
 
BAB  IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengamatan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ekstrak daun jeruk nipis 
Citrus aurantifolia berpengaruh terhadap perkembangan larva nyamuk Ae. aegypti 
instar III yang dapat dilihat dari indikator jumlah larva yang mati, konsentrasi ekstrak 
yang diberikan, dan lama waktu kontak. Data hasil perlakuan pengaruh ekstrak daun 
jaruk nipis Citrus aurantifolia terhadap perkembangan larva nyamuk Ae. aegypti 
disajikan pada tabel 2 dibawah ini: 
Tabel 2. Hasil Perlakuan Ekstrak Daun Jeruk Nipis Citrus aurantifolia Terhadap 
Perkembangan Larva Nyamuk Ae. aegypti instar III. 
 
Perlakuan Ulangan Rerata (%) I (%) II (%) III (%) 
J0 0 0 0 0 
J1 30 36 20 29 
J2 40 50 60 50 
J3 80 90 86 85 
J4 98 98 100 99 
 
Ket: J0 = Kontrol (%) 
J1 =  Ekstrak 25% 
J2 = Ekstrak 45% 
J3 = Ekstrak 65% 
J4 = Ekstrak 85% 
 
Berdasarkan Tabel 2. Diketahui bahwa persentase kematian larva Ae. aegypti 
dari hasil pengamatan pada saat penelitian, menggunakan ekstrak daun jeruk nipis 
Citrus aurantifolia yang telah dilakukan pada 3 kali pengulangan. Dapat diketahui 
bahwa pada kelompok kontrol tidak ditemukan adanya kematian larva pada tiga kali 
ulangan. Pada kelompok perlakuan rata-rata kematian larva terendah terjadi pada 
 
 
konsentrasi 25% (JI) yaitu dengan rata-rata kematian larva dengan presentase 29%. 
Sedangkan rata-rata kematian larva tertinggi terjadi pada konsentrasi 85% (J4) yaitu 
dengan rata-rata kematian larva dengan presentase 99%. Hubungan pemberian 
konsentrasi ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap perkembangan larva 
nyamuk Ae. aegypti dapat disajikan pada histogram sebagai berikut: 
 
Diagram batang 1. Persentasi kematian larva nyamuk Aedes aegypti instar III 
dengan menggunakan ekstrak daun jeruk nipis Citrus aurantifolia 
dengan berbagai konsentrasi.  
 
Berdasarkan hasil penelitian juga dapat dilihat dari grafik Hasil uji 
jumlah kematian larva nyamuk Ae. aegypti instar III dengan menggunakan ekstrak 
daun jeruk nipis Citrus aurantifolia pada lama waktu pengamatan dengan 
berbagai konsentrasi di bawah ini: 
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Grafik 1. Jumlah larva nyamuk Ae. aegypti instar III yang mati hasil perlakuan 
dengan berbagai konsentrasi ekstrak daun jeruk nipis Citrus 
aurantifolia berdasarkan waktu pengamatan. 
 
Berdasarkan grafik 1 menunjukan bahwa pada kelompok kontrol tidak 
ditandai adanya kematian larva nyamuk Ae. aegypti yang mati. Ternyata bahwa 
pada pengamatan empat jam dengan kematian larva dari berbagai konsentrasi 
ekstrak daun jeruk nipis. Kematian larva tertinggi ditandai pada konsentrasi 85% 
(J4) sebesar 68%, konsentrasi 65% (J3) sebesar 46%, dan 45% (J2) sebesar 24% 
pada pengamatan 24 jam, kecuali pada konsentrasi 25% (J1) pada saat 60 jam. 
Sedangkan kematian larva terendah terjadi pada berbagai perlakuan. Pada 
konsentrasi 85% (J4) terendah terjadi pada saat 52 jam sebesar 6%, konsentrasi 
65% (J3) terjadi pada saat 56 jam sebesar 6%, konsentrasi 45% (J2) terjadi pada 
saat 52 jam sebesar 4%, dan pada konsentrasi 25% (J1) terjadi pada saat 8 jam 
sebesar 6%. Hal ini dikarenakan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang diberikan 
maka semakin tinggi pula rata-rata kematian larva nyamuk Ae. aegypti. 
Hasil uji ANOVA (Uji F α (0,05) menunjukkan bahwa pemberian 
ekstrak daun jeruk nipis berpengaruh nyata terhadap perkembangan larva yang 
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dihasilkan (nilai F hitung 81,38928 ≥ F tabel 4,066181). Hasil uji BNT 
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun jeruk nipis pada perlakuan (J1, J2, J3 
dan J4) berbeda nyata dengan kontrol (Tabel 2).  
Pada penelitian ini menggunakan larva nyamuk Ae. aegypti instar III, 
pemilihan larva instar III sebagai fase uji karena ukurannya lebih besar disbanding 
instar I dan II sehingga perhitungannya menjadi mudah lebih mudah. Selain itu, 
menurut Utari (2007), instar instar III lebih memiliki ketahanan terhadap faktor 
mekanis saat terjadi pemindahan tempat larva dan juga instar III memiliki waktu 
yang cukup lama untuk berubah menjadi imago (nyamuk dewasa). Selain itu 
mempunyai alat – alat tubuh yang sudah lengkap terbentuk dan struktur dinding 
tubuhnya belum mengalami pengerasan. Hasil pengamatan pada penelitian yang 
telah dilakukan terhadap larva nyamuk Ae. aegypti setelah diberi ekstrak daun 
jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Kontrol digunakan dalam uji aktivitas larvasida 
untuk mengetahui pengaruh pelarut terhadap kematian larva. Hasil uji 
menunjukan pada kontrol tidak ditemukan adanya larva yang mati, sehingga 
pelarut bukan penyebab kematian larva. Larva nyamuk Ae. aegypti pada kontrol 
tetap hidup dan berkembang menjadi pupa dan selanjutnya menjadi nyamuk 
dewasa. Sebelum mengonsumsi ekstrak warna larva bening dan struktur 
kepalanya sempurna. Perubahan morfologi larva saat perlakuan dengan 
menggunakan ekstrak daun jeruk nipis, ditandai dengan adanya kerusakan tubuh 
larva akibat keracunan (toksifikasi). Tubuh larva tampak berwarna hitam dan 
gerakannya lambat, larva kelihatan mati tetapi apabila disentuh terlihat gerakan 
tubuh yang lemah kemudian mati.  Kerusakan tampak pada kepala larva yang 
 
 
hancur dan berwarna kecoklatan setelah perlakuan ekstrak terhadap larva, 
sedangkan sebelum mengkomsumsi ekstrak warna larva bening dan struktur 
kepalanya tidak sempurna. 
Pengamatan terhadap larva nyamuk Ae. aegypti L. instar III pada 
perlakuan 25% dan 85% yang dapat dilihat pada gambar, tampak kepala 
mengalami kerusakan akibat keracunan. 
                                               
                                            
 
 
Gambar  2.8 Larva Nyamuk Ae. aegypti  Instar III  pada konsentrasi  85% yang 
mengalami kerusakan. 
Keterangan:  X = Kepala larva yang mengalami kerusakan 
 
Gambar 2.9 Larva Nyamuk Ae. aegypti Instar III pada konsentrasi  25% yang 
mengalami kerusakan. 
Keterangan: X = Kerusakan pada organ usus 
B. Pembahasan  
Berdasarkan penelitian ini diperoleh menunjukan bahwa yang diperoleh 
menunjukan bahwa antara kontrol dengan semua perlakuan terdapat perbedaan 
yang sangat signifikan. Konsentrasi ekstrak daun jeruk nipis yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan hasil eksplorasi yang dilakukan sebelumnya. 
Pemilihan dosis ini berdasarkan pada penelitian sebelumnya mengenai pengaruh 
X 
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konsentrasi ekstrak daun jeruk nipis terhadap mortalitas larva nyamuk Ae. aegypti 
dengan dosis yang digunakan yaitu 20%, 40%, 60%, dan 80%. Variasi konsentrasi 
yang digunakan untuk melihat respon hewan uji terhadap pengaruh konsentrasi. 
Variasi konsentrasi yang digunakan yaitu 25%, 45%, 65% dan 85%. Konsentrasi 
terendah untuk ekstrak daun jeruk nipis yaitu 25% menyebabkan kematian paling 
sedikit yaitu sebanyak 30% setelah 4 jam, dan semkin tinggi konsentrasi yang 
diberikan semakin tinggi tingkat kematian pada larva nyamuk Ae. aegypti, dengan 
demikian ektrak daun jeruk nipis dapat bersifat larvasida. Berdasarkan hasil 
analisis data diketahui bahwa ekstrak daun jeruk efektif mematikan larva Ae. 
aegypti. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh daun jeruk nipis yang mengandung 
senyawa aktif golongan terpenoid. Karena senyawa aktif yang bertanggung jawab 
diduga kuat adalah senyawa golongan terpenoid yaitu senyawa limonoid. 
Senyawa golongan ini relatif lebih muda menguap dan cepat hilang dari tempat 
aplikasi (Nerio dkk, 2010).  
Senyawa limonoid merupakan teranoriterpen yang terdapat dalam daun 
jeruk nipis (Robinson, 1994) yang berpotensi sebagai antifeedant terhadap 
serangga, zat pengatur tumbuh dan zat toksik pada kutu beras, larvasida, anti 
mikroba, penolak serangga (repellent) dan penghambat reproduksi (Jiaxing, 2001). 
Senyawa limonoida merupakan analog hormon juvenille pada serangga yang 
berfungsi sebagai pengatur pertumbuhan kutikula larva (Ruberto, 2002).  
Hal ini karena semakin pekat konsentrasi larutan maka semakin banyak 
zat yang terkandung dalam ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dalam 
larutan, yang berarti semakin banyak pula racun yang dikonsumsi larva nyamuk 
 
 
Ae. aegypti, sehingga mortalitas larva Ae. aegypti juga semakin tinggi. Hal ini 
sesuai dengan Prijono (1994) dalam Nurhayati (2005) semakin pekat konsentrasi 
larutan berarti makin banyak kandungan bahan aktif yang dapat mengganggu 
proses metabolisme. Begitu pula pada kecepatan mortalitas larva Ae. aegypti L. 
dimana kepekatan konsentrasi larutan juga sangat mempengaruhi kecepatan 
mortalitas. Ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia(christm.) swingle.) pada 
konsentrasi 100 ppm adalah yang paling efektif karena dapat menyebabkan 
mortalitas tertinggi pada larva nyamuk Ae. aegypti L. (Utomo, 2008).  
Cara kerja (metode of action) insektisida nabati dalam membunuh atau 
mengganggu pertumbuhan hama sasaran adalah: mengganggu / mencegah 
perkembangan telur, larva dan pupa, mengganggu / mencegah aktifitas pergantian 
kulit dari larva, mengganggu proses komunikasi seksual dan kawin pada serangga, 
Meracun larva dan serangga dewasa imago, Mengganggu / mencegah makan 
serangga, menghambat proses metamorfosis pada berbagai tahap, menolak 
serangga larva dan dewasa, dan menghambat pertumbuhan penyakit. (Anonymous 
dalam Saraswati (2004). Cara masuk insektisida ke dalam tubuh serangga dengan 
berbagai cara, diantaranya sebagai racun kontak, yang dapat masuk ke dalam 
tubuh melalui kulit atau dinding tubuh serangga, racun perut atau mulut, masuk 
melalui alat pencernaan serangga dan yang terakhir dengan fumigant, yang 
merupakan racun yang masuk melalui pernafasan serangga. Dan limonoid bersifat 
sebagai racun (Kardinan, 2001), 
Menurut Untung (1993), insektisida dapat masuk ke dalam tubuh 
serangga melalui berbagai cara antara lain: sebagai racun perut (stomach poison) 
 
 
yang masuk ke dalam tubuh serangga melalui alat pencernaan serangga, racun 
kontak (contact poisoining) yang masuk melalui kulit atau dinding tubuh, dan yang 
terakhir fumigant atau pernafasan yang masuk ke dalam tubuh serangga melalui 
sistem pernafasan. Banyak senyawa yang merusak sistem saraf dimana berperan 
menurunkan enzim asetilkolineterase. Enzim ini bertugas menghantarkan pesan 
atau impuls dari saraf otot melalui sinapse. Sebagai racun perut limonoid dapat 
masuk ke dalam tubuh larva nyamuk Ae. aegypti L. masuk ke pencernaan melalui 
rendaman konsentrasi ekstrak yang termakan. Insektisida akan masuk ke organ 
pencernaan serangga dan diserap oleh dinding usus kemudian beredar bersama 
darah yang akan mengganggu metabolisme tubuh nyamuk sehingga akan 
kekurangan energi untuk aktivitas hidupnya yang akan mengakibatkan nyamuk itu 
kejang dan akhirnya mati Anonymous, 2007 dalam Hamid, 2012).  
Limonoid adalah salah satu jenis senyawa yang bersifat racun, Limonoid 
dinyatakan sebagai modifikasi tripenes, yang mempunyai 4,4,8 trimethyl-17 furanyl 
steroid. Susunan sub grup dan struktur ikatan itu mempengaruhi karakteristik sifat 
dasar yang dibentuk selama pertumbuhan pada produk tanaman yang 
menghasilkannya. Sifat dasar limonoid mencakup: kegunaannya sebagai 
insektisida, regulasi pertumbuhan insek, insek antifeedant, dan pengaruh medis 
terhadap binatang dan manusia seperti antibakteri, viral, dan antifungi 
(Anonymous, 2007 dalam Hamid, 2012). Berpotensi sebagai antifeedant terhadap 
serangga, zat pengatur tumbuh dan zat toksik pada kutu beras, larvasida, anti 
mikroba, penolak serangga (repellent) dan penghambat reproduksi (Jiaxing, 2001 
dalam Hamid, 2012). Adapun kemungkinan mekanisme kerja dari kandungan 
 
 
daun jeruk nipis yang mungkin memberikan efek larvasida terhadap larva nyamuk 
Ae. aegypti. Senyawa limonoida merupakan analog hormon juvenile (juvenoid) 
pada serangga yang berfungsi sebagai pengatur pertumbuhan kutikula larva 
(Ruberto, 2002 dalam Hamid, 2012). 
 Hormon pertumbuhan (juvenile hormon) dihasilkan oleh sel-sel kelenjar 
pada Corpora allata, dibagian basal otak. Hormon juvenile sangat penting untuk 
pertumbuhan normal dan seluruh perkembangan serangga (metamorfosis). 
Hormone ini juga berfungsi untuk menentukan tipe pergantian kulit yang akan 
terjadi menurut konsentrasinya di dalam darah. Bila titer konsentrasinya tinggi 
akan menghasilkan instar larva (nimfa) yang baru, tetapi jika konsentrasinya 
rendah atau tidak ada sama sekali akan terjadi pembentukan pupa (Hadi dan 
saviana, 2000) konsentrasi yang dimaksud disisni yaitu konsentrasi ekstrak daun 
jeruk nipis yang bekerja sebagai analog hormon juvenil. Juvenoid merupakan 
kelompok senyawa kimiawi yang akan memiliki aktivitas menyerupai hormone 
juvenil. Peran senyawa ini adalah menghambat terjadinya metamorphosis, 
memperpanjang stadium pradewasa, menghambat pemunculan stadium dewasa, 
dan menghambat aktifitas reproduksi yang berlangsung secara ireversibel (Hadi 
dan saviana, 2000).  
Berdasarkan hasil dari grafik 1. Dapat dilihat bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak daun jeruk nipis yang diberikan menimbulkan jumlah 
kematian larva Ae. aegypti yang semakin besar. Pada masing – masing 
pengulangan dan konsentrasi yang sama, jumlah yang mati bervariasi, 
 
 
kemungkinan disebabkan oleh daya resisten dari masing – masing larva uji 
berbeda terhadap ekstrak daun jeruk nipis.    
Saraf pusat pada larva dari sepasang rantai saraf yang terdapat di 
sepanjang tubuh bagian ventral. Pada tiap segmen terjadi suatu penggumpalan 
saraf yang disebut ganglion. Pergantian  kulit  disebabkan  karena  sejumlah  
ekdison tertentu. Hormone ekdison dihasilkan oleh sel-sel kelenjar protorasik. 
Produksi ekdison dirangsang pada setiap kali terjadi proses moelting pada 
serangga pra dewasa atau pada saat akhir diapauses, dan titernya akan meningkat 
ketika merangsang pertumbuhan dan perkembangan berbagai jaringan somatik, 
perubahan-perubahan fisiologik, dan morfologik selama siklus pergantian kulit 
(Hadi dan saviana, 2000). Selain mempengaruhi proses pergantian kulit pada 
larva,  limonoid yang menyebar ke jaringan saraf akan mempengaruhi fungsi-
fungsi saraf yang lain dan  menyebabkan  larva  kejang  yang  akan  
mengakibatkan  terjadinya  aktifitas  mendadak pada saraf pusat. Selain itu juga 
limonoid  dapat  masuk  ke  dalam  tubuh larva Ae. aegypti  melalui  kulit  atau  
dinding tubuh dengan cara osmosis, karena kulit atau dinding tubuh larva bersifat 
permeable terhadap senyawa yang dilewati, kemudian limonoid akan masuk ke 
sel-sel epidermis yang selalu mengalami pembelahan dalam proses pergantian 
kulit, sehingga sel-sel epidermis mengalami kelumpuhan (paralyisis) dan akhirnya 
mati.  
Menurut Taruminkeng dalam Saraswati (1999) dalam Hamid, 2012 
Larva yang keracunan insektisida menggulung badanya dan melakukan gerakan 
teleskopik yaitu gerakan turun naik dari permukaan air dengan cepat. Mortalitas 
 
 
dalam larva nyamuk Ae. aegypti mempunyai kriteria yaitu, gerak larva nyamuk 
Ae. aegypti tidak aktif, tubuh larva nyamuk Ae. aegypti kaku, tidak bergerak 
apabila di sentuh dengan spatula / lidi, tubuh larva nyamuk Ae. aegypti 
mengapung. Penggunaan toksin yang berasal dari tanaman dapat digunakan untuk 
pemberantasan larva nyamuk Ae. aegypti, karena dalam suatu ekstrak tumbuhan 
selain beberapa senyawa aktif utama biasanya juga banyak terdapat senyawa lain 
yang kurang efektif, tapi keberadaannya dapat meningkatkan aktivitas ekstrak 
secara keseluruhan (sinergi), hal ini memungkinkan serangga tidak mudah 
menjadi resisten. Pernyataan Taruminkeng dalam Saraswati (1999) menyatakan 
bahwa dalam respon fisik keracunan adalah respon fisik dan tingkah laku hewan 
uji. Pada dosis median, secara khas keracunan racun saraf menimbulkan empat 
tahap simpton, yaitu eksitasi, kejang (konvulsi), kelumpuhan (paralisis), dan 
kematian. Tahap kegelisahan (anxiety), pada tahap ini serangga menunjukkan 
perilaku ”membersihkan badan” yaitu tampak bahwa serangga membersihkan 
antena atau bagian tubuh lainnya dengan mulut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Ekstrak daun jeruk nipis Citrus aurantifolia sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan larva nyamuk Aedes aegypti instar III. 
2. Konsentrasi ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) yang paling 
berpengaruh efektif menghambat perkembangan larva nyamuk Ae. aegypti 
instar III adalah konsentrasi 85%.. 
 
B. Saran 
1. Sebaiknya dilakukan Penelitian lanjutan tentang senyawa atau kandungan daun 
jeruk nipis yang dapat menghambat perkembangan larva nyamuk Ae. aegypti. 
2. Perlu juga dilakukan ekstraksi daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dengan 
metode dan pelarut yang berbeda untuk menghasilkan atau memperoleh hasil 
yang lebih baik. 
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Lampiran 1: Metode ekstraksi daun Jeruk Nipis  
 
 
 
 Diangin-anginkan selama 8 hari 
   Diblender  
 
 
 Diambil  
 
 
 
 
 Ditambahkan  
 
  Didiamkan  (maserasi) 24 
jam 
  Proses (memisahkan 
antara ampas dan larutan) 
 
 
 
 Didiamkan selama 2 hari 
  
 
 Diambil  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 kg daun jeruk nipis segar 
Serbuk  1000  grm 
200 grm 
Etanol 96 % 800 ml 
Destilasi  2 jam 
Ekstrak daun jeruk 
25 % 45 % 85 % 65 % 
25 larva 
instar III 
25 larva 
instar III 
 
25 larva 
instar III 
 
25 larva 
instar III 
 
 
 
 
Lampiran 4. Foto Saat  penelitian  
Gambar 1. Proses Pemilihan daun jeruk 
nipis 
Gambar 2. Daun jeruk nipis kering 
setelah di angin-anginkan 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Proses penghalusan daun jeruk 
nipis    dengan Blender 
Gambar 4. Proses  perendaman dengan 
etanol 96%  serbuk daun jeruk nipis 
 
Gambar 5. Proses penyaringan 
ekstrak daun jeruk nipis 
Gambar 6. Proses pembuatan ekstraksi 
daun jeruk nipis 
 
 
  
Gambar 7. Proses penguapan etanol 
setelah ekstraksi 
Gambar 8. Penentuan konsentrasi 
ekstrak daun jeruk nipis 
 
Gambar 9. Pengambilan hewan uji Gambar 10. Botol kultur berisi hewan uji 
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